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Abstract 

Jihad as a popular term in Islam has the meaning of struggle with the intention and sincerity 
for good, but the meaning of jihad, which has the value of struggle, in practice has different 
understandings and practices between groups in Islam. This research is qualitative in nature 
which aims to determine the meaning of the word jihad and to find out its implementation in 
the life of the state in Indonesia. Library research was chosen as a data mining method, the 
approach used is a phenomenological approach with image theory as the blade of analysis. There 
are various meanings of the word jihad, some groups with a textual Islamic perspective 
interpret jihad as a physical struggle that can lead to bloody conflict. Contrary to that, 
contextual Islamic groups understand jihad as a struggle that is not only physical, but various 
dimensions of struggle by seeing the condition of society as a broad and more valuable jihad 
field. Today, jihad is interpreted more practically by applying Islamic values in everyday life, 
such as fashion, language, social relationships and so on. This phenomenon was then popularly 
called "hijrah" and became a trend in middle-class Islamic societies in Indonesia. 
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Abstrak 

Jihad sebagai terminologi populer dalam agama Islam memiliki makna perjuangan dengan niat 
dan kesungguhan untuk kebaikan, namun makna jihad yang bernilai perjuangan dalam 
prakteknya memiliki pemahaman dan pengamalan yang berbeda-beda antar kelompok dalam 
Islam. Penelitian ini bersifat kualitatif dimana bertujuan untuk mengetahui pemaknaan kata 
jihad dan untuk mengetahui implementasinya dalam kehidupan bernegara di Indonesia. 
Library research dipilih sebagai metode penggalian data, pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan fenomenologi dengan teori imaji sebagai pisau analisa. Ada beragam pemaknaan 
kata jihad, beberapa kelompok dengan cara pandang Islam tekstual mengartikan jihad sebagai 
sebuah perjuangan fisik yang bisa menjurus kepada konflik berdarah. Berlawanan dengan itu, 
kelompok Islam kontekstual memahami jihad sebagai perjuangan yang tidak hanya bersifat 
fisik, namun berbagai dimensi perjuangan dengan melihat kondisi masyarakat merupakan 
medan jihad yang luas dan lebih memiliki nilai lebih. Dewasa ini, jihad dimaknai lebih praktis 
dengan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti fashion, bahasa, 
pergaulan sosial dan lain-lain. Fenemona ini kemudian populer disebut “hijrah” dan menjadi 
tren dalam masyarakat Islam kelas menengah di Indonesia. 

Kata Kunci: Islam, Jihad, Hijrah 
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Pendahuluan  

Dewasa ini, istilah radikalis, ekstrimis, militant, bahkan terrorist sering 

disematkan kepada agama Islam. Islam telah dikonotasikan secara negative oleh 

Sebagian masyarakat, padahal islam sendiri memiliki makna agama selamat. Seperti 

iyang idikatakan iAli iMasykur iMusa, ibahwa iAgama iIslam isecara itegas imemerintahkan 

iumatnya iuntuk ibertindak ikebaikan ikepada iseluruh imakhluk iAllah iSWT. iIslam 

imengajarkan iuntuk iberbuat iadil, isaling imenyayangi idan imengasihi isesama imanusia. 

iIslam itidak ipernah imengajarkan imakhluknya iuntuk iberbuat ikekerasan, ianarkisme, 

iradikalisme iapalagi iterorisme, ibahkan iIslam imengutuk itindakan-tindakan inegatif 

itersebut. iNamun idewasa iini, ikemurnian iIslam itercoreng ioleh i iaksi iterorisme iyang 

imengatasnamakan iagama ikhususnya iagama iIslam. iBahkan imereka iberdalih ibahwa 

iberbagai itindakan ianarkis, iradikal ibahkan iteror iyang idilakukan isebagai iaksi ijihad. 

iOleh ikarena iitu, iIslam ikemudiaan imenjadi itertuduh, idiktitik idan idisorot, ibahkan 

idiberi ilabel isebagai iagama iteroris. iSikap icuriga, ibenci, iserta iketakutan iyang 

iberlebihan iterhadap iIslam itersebut ikemudian imenimbulkan iistilah ibaru iyang idisebut 

iIslamopobhia. iSehingga iIslam idijadikan isasaran iuntuk idifitnah idan idihancurkan 

(Musa, 2014, pp. 126–127). 

Fenomena ini dilaterbelakangi oleh berbagai hal. Diantaranya adalah anggapan 

karena pemerintah tidak mampu mensejahterakan masyarakat dalam sistem yang 

demokratis ini, serta faktor lain seperti yang diangkat oleh BNPT,1 langkah prefentif 

atau pencegahan yang telah dilakukan antara lain kepercayaan terhadap hukum, 

kesejahteraan, pertahanan dan keamanan, keadilan, kebebasan, kearifan lokal dan 

juga profil keagamaan. Oleh sebab itu pembahasan ini menjadi menarik ketika 

dipandang dari berbagai sudut, sehingga memperkaya khazanah pemaknaan jihad 

dalam Islam dan implementasi dalam hidup berbangsa dan bernegara di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana sumber utama 

diambil dari buku, jurnal dan artikel (library research), pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan fenomenologi guna menjelaskan fenomena pemaknaan dan 

implementasi makna jihad yang akan coba dianalisis dengan teori imaji. Sehingga 

 
1 Hasil survey BNPT 2015. 
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akan terjawab rumusan masalah bagaimana pemaknaan jihad dalam Islam dan 

bagaimana implementasinya dalam berbangsa dan bernegara di Indonesia. 

 

Tinjauan Literatur  

Dalam iwacana iagama idan igerakan isosial itelah ibanyak ipemikir ihebat 

imemberikan isumbangsihnya idalam ibentuk ipenelitian, isalah isatunya iyang ipaling 

ifenomenal iyakni ikarya iHaedar iNashir iyang iberjudul iIslam iSyariat i: iReproduksi 

iSalafiyah iIdeologis idi iIndonesia. iPenelitian iini imempergunakan iperspektif isosiologis 

idengan imengkomparasikan itiga iperspektif iyaitu iperspektif iintegralisme iIslam, 

ipendekatan ietik i(kritik), idan igerakan isosial. iDengan isudut ipandang isosiolognya, 

ikajian iini imenjelaskan ibahwa igerakan iIslam iSyariat imerupakan igerakan iagama iyang 

iterorganisir idan istrategi ijalur i“atas” i(topdown) idan i“bawah” i(bottom-up) isecara 

isinergis. iWalaupun idikatakan iarus kecil, igerakan iini imenunjukkan imilitansi iyang 

itinggi, isehingga imemperoleh itempat ikhusus idalam ikehidupan iumat iagama iIslam idi 

inegeri iini. iJika ikelompok itersebut imemperoleh ipeluang ipolitik i(political iopportunity) 

iyang iluas idalam isituasi iyang ikrisis, ibaik isecara ibudaya i(kultural) imaupun istruktural, 

imaka igerakan iIslam iSyariat iakan imemiliki idinamikanya isendiri iuntuk iterus 

iberkembang. iDaya imilitansi iyang itinggi itersebut isangat imemungkinkan ikarena iada 

ipandangan-dunia i(world-view) iyang ibercampur idengan iaspek-aspek isituasional iyang 

imemicu idan imembangkitkan imilitansi i“gerakan iIslam iSyariat” (Nashir, 2013, p. 35). 

Begitu ijuga idengan iAl-Zastrouw iyang imenuangkan icara ipandang ikepentingan 

iidentitas idalam ibukunya iGerakan iIslam iSimbolik: iPolitik iKepentingan iFPI. iAl-Zastrouw 

imenyatakan ibahwa igerakan iIslam iradikal iyang ibermunculan idi iera ireformasi 

imerupakan ifenomena iunik idan imenarik ikarena ihal itersebut ibertentangan idengan 

ikonteks isosio-antropologis idan ibasis ibudaya ibangsa iIndonesia. isecara 

isosioantropologis, imasyarakat iIndonesia itidak imengenal igerakan iberbasis iagama 

iyang ibersifat iideologis idan ieksklusif. iIa imenganggap iIslam iradikal ihanyalah isebuah 

ibungkus idemi imendapatkan ikepentingan itertentu isaja (Al-Zastrouw, 2006). i 
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Penelitian idan ianalisis ikomprehensif ijuga idilakukan ioleh iNoorhaidi iHasan 

iberjudul iLaskar iJihad: iIslam, iMilitansi idan iPencarian iIdentitas idi iIndonesia ipasca iOrde 

iBaru. iDalam ibukunya iNoorhaidi imenunjukkan ibahwa ikasus iLaskar iJihad 

imerupakan ipola iaktifisme iIslam iyang isangat iditentukan ioleh ipeluang ipolitik i(political 

iopportunity) iyang ibisa imuncul ipada iwaktu idan itempat imaupun ikeadaan itertentu. 

iKeinginan ikelompok iLaskar iJihad iuntuk imemilih imenggunakan ikekerasan isangat 

iberkaitan idengan iketidak ihadiran inegara idalam imenjalankan ifungsi iutama isebagai 

ipenjaga iketeraturan isosial idan ipenegakan ihukum, iterlebih isituasi itransisi idari 

ipemerintahan iotoritarian ike ipemerintahan idemokrasi imenjadi igerbang imasuknya 

ikelompok iIslamisme ike idalam ipertarungan imemperebutkan ipengaruh idi iruang 

ipublik (Hasan, 2008). 

Penelitian iterkait iagama idan igerakan isosial ijuga iditulis ioleh iAbdul iWahab 

iSitumorang idengan ijudul iAgama iDalam iPusaran iGerakan iSosial: iBercermin idalam 

iGerakan iRakyat iToba iSamosir iMenolak iIndorayon, iPabrik iPulp idan iRayon. iDalam 

ikesimpulannya iWahab imenjelaskan ibahwa iperan ipimpinan idari ilembaga iagama 

imerupakan isalah isatu idari ivariable isignificant iyang imenentukan iberhasil itidaknya i 

igerakan isosial. iPeran imasyarakat isipil isebagai ivariabel isignifikan imemang i isangatlah 

ipenting, iapalagi iperan itersebut idijalankan ioleh ilembaga-lembaga idengan itingkat 

ilegitimasi iyang itinggi iseperti ilembaga iagama idan ietnisitas (Situmorang, 2013, p. 191). 

Dari banyaknya tulisan mengenai Islam garis keras, radikal dan sebutan lainnya 

mengindikasikan bahwa ancaman Islam sebagai ideologi untuk menumbangkan 

“sistem” yang ada sekarang semakin nampak di permukaan. Meminjam istilah dari 

Jhon Obert Voll, penulis mengklasifikasikan kelompok-kelompok tersebut lebih 

sempit lagi, yakni dengan istilah ‘orang-orang kalah yang ingin merdeka’, sehingga 

timbul rasa emosi yang menisbatkan agama sebagai keyakinan yang dapat 

memberikan solusi dari sekian banyaknya masalah yang ada. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana sumber utama 

diambil dari buku, jurnal dan artikel (library research), pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan fenomenologi guna menjelaskan fenomena pemaknaan dan 

implementasi makna jihad yang akan coba dianalisis dengan teori imaji. Sehingga 

akan terjawab rumusan masalah bagaimana pemaknaan jihad dalam Islam dan 

bagaimana implementasinya dalam berbangsa dan bernegara di Indonesia. 

 

Keberagaman Sebagai Nilai Dasar Meminimalisir Implementasi Jihad 

Telah banyak kontribusi para pemikir untuk meminimalisir gerakan jihad, dari 

faktor ketidakmampuan pemerintah dalam mempertahankan status quo, hingga 

menyeruaknya ekspansi ideologi yang datang dari luar. Namun kebanyakan 

mengorientasikan pemikirannya hanya pada penyampaian (delivery) pengetahuan 

saja dan sedikit sekali yang berorientasi untuk menumbuhkan daya ‘imajinasi’ dan 

kreativitas (Ikhwan, 2013, p. 90). Menurut Albert Einsten, imajinasi jauh lebih dahsyat 

dari ilmu pengetahuan. Jika ilmu pengetahuan memahami realitas berdasarkan 

kaidah-kaidah tertentu, imajinasi bisa melampaui kaidah tersebut untuk 

merekonstruksi pengetahuan dan realitas masa depan terhadap keberagaman yang 

selama ini melahirkan konflik. 

Dalam hal keberagaman, telah banyak upaya yang telah dilakukan, baik itu 

dalam bidang pendidikan seperti yang diajarkan terhadap siswa di bangku sekolah 

hingga pengalaman yang ditemui sendiri dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

dalam keberagaman enam agama (yang diakui Negara) serta 400 an suku bangsa dan 

bahasa.  

Namun jika melihat pada berbagai peristiwa kekerasan bernuansa agama, etnis, 

suku, dan kedaerahan, bahkan peristiwa tawuran antar pelajar yang hampir setiap 

hari terjadi, maka mengindikasikan bahwa pengetahuan tentang, dan pengalaman 

dalam keberagaman masih belum berpengaruh dalam membentuk sikap toleran 

terhadap perbedaan dan keberagaman. Akibatnya, tidak jarang ekspresi 
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keberagaman di ruang publik dimaknai sebagai bentuk ‘ancaman’ terhadap eksistensi 

identitas internal kelompok. Hal ini menggambarkan pengetahuan dan pengalaman 

keberagaman semata menyentuh kognisi tetapi tidak bermakna dalam membentuk 

afeksi, apalagi solidaritas sosial bersama. 

Dengan demikian, pelajaran dan pengalaman belum bisa mengantisipasi, perlu 

adanya instrumen baru dalam menanggulanginya, yakni dengan imajinasi sosial 

yang dapat menghilangkan batasan identitas tersebut. Dalam masyarakat yang 

seperti ini, keberagaman semata mengisi ruang publik tetapi tidak membuatnya kaya 

afeksi, empati, dan solidaritas (Cooper, 2004).  

Orang-orang dari agama, etnis, suku, dan daerah berbeda bisa saja menikmati 

ruang (space) secara bersama seperti di bis kota, pasar, dan tempat umum lainnya. 

Tetapi, ruang-ruang tersebut tidak membuat entitas sosial yang beragam untuk saling 

bertukar cara pandang dan pemahaman tentang satu sama lainnya. Mereka hadir di 

ruang kosmopolitan tetapi tidak saling memperkaya pemaknaan tentang 

keberagaman (Fine, 2007), bahkan tidak jarang yang terjadi justru polarisasi dan 

penguatan identitas internal yang antagonistic terhadap identitas lain. Akhirnya 

gesekan antar-individu dengan mudah bisa mengeskalasi konflik sosial dalam skala 

luas dengan mobilisasi identitas agama, etnis, suku, dan kedaerahan (Braithwaite, 

Braithwaite, Cookson, & Dunn, 2010). 

 

Revitalisasi Imaji Jihad 

Menurut Anderson, imajinasi akan dengan mudah melampaui identitas 

primordial dan sekaligus merekonstruksi identitas nasional, seperti yang 

dicontohkannya pada era kolonial melalui media koran dan radio dapat 

menghadirkan ‘dialog imajiner’ antar elemen sehingga dapat mudah dikristalisasikan 

melalui Kongres Pemuda II yang memobilisasi semangat membangun dalam “tanah 

tumpah darah, bangsa, dan persatuan nasional.” (Anderson, 2006) 

Berdasarkan metode yang dilakukan oleh Mills (2000), dengan 

memformulasikan metode ‘imajinasi’ masuk dalam proses pembelajaran akan lebih 
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memudahkan dalam penerapannya. Pada tahap awal, mahasiswa diajak untuk 

analisis problema personal yang dialami dan ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, merekonstruksi problematika tersebut ke dalam spektrum dan wilayah 

yang lebih luas untuk melihat permasalahan personal tersebut juga dihadapi oleh 

orang lain dalam scope yang lebih besar. Dalam proses ini maka seorang individu 

dididik untuk melihat dan memahami realitas kehidupan dalam perspektif yang lebih 

luas, melampaui sekat-sekat kepribadian personal. Selain itu, menghubungkan antara 

problematika ‘personal’ dan ‘publik’ juga melatih kapasitas reflexive dan kritis dalam 

melihat pengalaman-pengalaman personal keseharian kehidupan. 

Selain dengan menggunakan metode pembelajaran ala Mills, imajinasi 

pluralistas dapat dibangun melalui penciptaan ‘ruang-ruang’ sosial yang terbuka. 

Menurut Mouffe, melalui ruang tersebut terjadi ‘perjumpaan sosial’ serta pertukaran 

makna dan cara pandang antar berbagai elemen sosial yang beragam. Misalnya, 

ketersediaan taman-taman kota, warung-warung kopi, angkringan, festival budaya, 

pertunjukan kesenian, dan sebagainya. Ruang publik tersebut menjadi medium 

berlangsungnya akumulasi dan persenyawaan pengetahuan dan pemahaman tentang 

orang lain (other), nilai (values), dan standar moralitas para pihak (Mouffe, 1999, p. 58). 

Jika metode imajinasi sosial tersebut belum bisa diimplementasikan dalam 

mindset setiap manusia khususya kelompok garis keras, maka akan kembali lagi 

terulang dalam situasi mempertahankan identitas masing-masing. Hal ini diperparah 

dengan maraknya ruang publik sebagai ruang konsumerisme yang hanya 

berorientasi pada pemenuhan hasrat konsumsi, maka yang akan terjadi adalah 

penguatan promisi terhadap identitas dan nilai kelompok chauvinistic tersebut. 

Dengan demikian narasi yang muncul adalah mempertahankan identitas internal 

partikular yang merasa sedang terancam oleh pihak lain, termasuk modernisme 

(Kymlicka, 2001). 

Kembali pada istilah yang disematkan, orang-orang kalah yang ingin merdeka. 

Istilah tersebut secara formalistik tidak dapat dibuktikan, karena secara undang-

undang dan sistem pemerintahan yang berlaku di dunia dan khususnya Indonesia 

telah membuka ruang keterbukaan yang seluas-luasnya. Namun pada istilah tersebut, 
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penulis merujuk pada kelakuan-kelakuan yang secara sistematis diorganisir untuk 

menggulingkan apa saja yang tidak sepahaman dengan kelompoknya, salah satu 

indikator yang paling jelas adalah keinginan dalam menerapkan syariat Islam. 

 

Pergeseran Pemaknaan dan Implementasi Jihad dalam Berbangsa dan Bernegara 

Dalam teori dramatic change Jhon Obert Voll, menegaskan bahwa suatu 

kelompok, baik itu kelompok basis keagamaan maupun tidak, bangkit dikarenakan 

mengalami krisis atau kekalahan dan mengalami perubahan yang dramatis. Hal ini 

dipertegas oleh Yudian Wahyudi dalam kuliahnya menyebutkan krisis yang dialami 

oleh kelompok minoritas akhirnya menggunakan slogan “kembali kepada”, sehingga 

seolah-olah sistem struktural yang telah dijalankan selama ini adalah sesuatu yang 

melenceng. Sama halnya dengan Noorhaidi yang menyebutkan bahwa, kelompok ini 

pada dasarnya mereka melihat dunia luar enklaf sebagai terus-menerus 

mengintimidasi dan memusihi, dengan perasaan teralienasi, terpinggirkan dan 

bahkan tak berdaya, kemudian menjadi bagian drama perepresentasian diri mereka 

dalam kehidupan sehari-hari. Pola fashion tertentu yang mereka adopsi memperkuat 

citra mereka sebagai para pecundang yang frustasi dengan keadaan dunia luar sekitar 

yang berubah dengan cepat. 

Jika dilihat berdasarkan sejarahnya pada abad ke-17 Islam mulai mengalami 

kemunduran yang mengakibatkan lahirnya gerakan-gerakan panIslamisme. Hal ini 

menandakan adanya pergeseran nilai dan tujuan yang  selama ini Islam sebagai 

agama, keyakinan, nilai, ajaran, secara substantif, beralih kepada Islam sebagai state, 

aturan, kekuasaan yang secara formalitas, sehingga Islam tampil bukan sebagai ilmu 

yang merujuk pada wahyu kontekstual, melainkan pada vonis, jeratan dan kurungan 

yang hanya perbijak pada teks-teks secara tertulis. 

Hal ini yang dijadikan landasan utama bagi kaum jihadis untuk menyampaikan 

ekspresinya sebagai pengabdi Tuhan yang menurutnya wajib dan mendapatkan 

balasan yang tidak djumpai olehnya di dunia. Walaupun prilaku secara individu 

tidak dibenarkan dalam tafsir hukum yang ada di Indonesia, kelompok ini tidak 

mengamininya, karena dalam teori sentiment in group, individu yang merasa 
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tergabung dalam suatu kelompok merasa punya andil dan berkewajiban untuk 

membelanya, baik itu secara emosional maupun kultural. Sehingga apapun yang 

menjadi akibat terburuk bagi hidupnya, bukan lagi menjadi persoalan. 

Seperti yang dijumpai belakangan ini, atas nama ‘jihad’, warga negara Indonesia 

semakin banyak yang ikut serta dalam konflik perang di Timur Tengah, bukan secara 

individu saja, melainkan juga kelompok bahkan keluarga yang ‘mengikhlaskan’ 

untuk berperang-ria. Atau juga seperti tahanan-tahanan yang telah dieksekusi, 

bukannya bertobat dan legowo akan kenyataan dunia, melainkan sebaliknya, justru 

menjadi semakin lebih ekstrim dan radikal dalam menyikapi peradaban modern. Bagi 

mereka, siksaan, kurungan dan bahkan eksekusi mati tersebut tidak berarti apa-apa 

dibandingkan dengan balasan kenikmatan yang akan mereka terima nantinya di 

surga. Bahkan, ketika suatu hari mereka mendapat kabar bahwa saudaranya tewas 

mengenaskan di medan perang akibat peluru tank, sama sekali tidak secuilpun duka 

dan kesedihan di mata mereka, sebaliknya, yang terbayang di benak mereka adalah 

para bidadari surga yang menjemput ssaudaranya ke hadapan Tuhan. Persis seperti 

mimpi yang diceritakan saudaranya seminggu sebelum berangkat perang. Mimpi 

yang diyakini mereka, sebagai pertanda bahwa bidadari surga adalah ‘kepastian.’ 

Fenomena yang penulis contohkan tersebut bukan berdasarkan kisah belaka, 

sekarang ini kelompok yang menginginkan ‘jihad’ sebagai cara mengakhiri jalan 

hidupnya, telah menjadi seruan dan kewajiban akan bentuk perlawanan terhadap 

‘toghut’ atau hal yang tidak sepaham dengan kelompok mereka. Bukan hanya didasari 

dengan kecerdasan intelektual saja, melainkan emosi yang menggebu-gebu terhadap 

sesuatu yang paling dianggap suci, yakni aqidah, syariat dan akhlak. Mereka 

menyakini bahwa apa yang dilakukan merupakan hal yang paling benar, patut 

diperjuangkan, suatu hal yang paling ideal, bentuk penghambaan sebagai makhluk. 

Selain hal tersebut, penulis juga menyoroti tentang keberpihakan di luar 

kelompok tersebut yang perlahan-lahan dan juga penuh kebimbangan mulai 

mengikuti dan bahkan tergabung secara tidak sadar. Gerakan sosial yang dilakukan 

sekarang ini bukan lagi sebagai bentuk perlawanan sistematis terstruktur terhadap 

pihak elit, karena isu atau wacana yang diangkat seperti agama dilegitimasi dalam 
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bentuk ‘latah jihad sosial’, terkhusus yang lebih didominasi oleh dorongan yang 

spontan. Sehingga keluhuran agama dalam gerakan sosial tersebut tidak 

mencerminkan sebagai bentuk perlawanan telebih dalam status demokrasi. 

Noorhaidi iHasan ijuga imenjelaskan ibahwa iIslam iPopuler iyang iberkembang idi 

ikelas imenengah iIndonesia iini ijuga itidak iterlepas idari ipolitik iakomodatif inegara 

idengan ipenerapan iasas itunggal. iHal iitulah iyang ikemudian imenarik iperan ipolitik 

iIslam imenjadi ilebih imengarah ipada ipembangunan isosial. iKondisi iitulah iyang 

ikemudian imenjadikan i“habitus” iyang imengedepankan ikomoditisasi idan 

ikomodifikasi iIslam isecara iberulang-ulang isebagai imodal ikultural isekaligus iidentitas 

(Hasan, 2013, pp. 145–147). iDalam ikonteks imodernisasi, iOliver iRoy ijuga imelihat 

itimbulnya iekstrimisme idalam imuslim ikelas imenengah idi iIndonesia imerupakan 

isuatu icara iuntuk imengIslamkan imasyarakat idengan icara iaksi isosial idan ipolitik (Roy, 

1996, p. 36). i 

Perbincangan imengenai iIslam iPopuler (Jati, 2015) iyang idikaitkan idengan 

imerebaknya ibudaya ipopuler iyang iberkembang idi iIndonesia imenarik iuntuk 

idicermati, iselain ijuga imencermati iIslam iPopuler imelalui igerakan iIslamisasinya. 

iDalam itataran iini, ibudaya ipopuler idibahasakan isebagai ikomoditisasi ikultural 

imelalui iberbagai isuara, igambar, imaupun ipesan iyang idiproduksi isecara imassal idan 

ikomersial i(termasuk ijuga ibusana, imusik, iperumahan, idan ikebutuhan iprimer 

isekunder ilainnya) iyang iditujukan iuntuk imasyarakat isebagai ikonsumennya. 

iPengertian iyang ikedua, ibudaya ipopuler isendiri ibisa idiartikan isebagai ibentuk 

iperayaan, iselebrasi, imaupun ifestival iyang ibertujuan iuntuk imenarik imassa imelalui 

iberbagai imacam ipertunjukan iseni idan ikebudayaan ioleh imasyarakat ikepada 

imasyarakat isecara ilebih iluas (Heryanto, 2015, pp. 61–70). 

Sederhananya, masyarakat yang berada di luar kelompok garis keras tergabung 

dalam gerakan radikal hanya didasarkan pada sentimental emosional yang tak 

langsung, atas nama yang sama, sehingga ‘latah gerakan’ didasarkan pada 

pandangan hidup atau jalan hidup yang mereka anggap benar, keren, tampak gagah, 

tangkas, garang bahkan parlente sebagai panggilan atas nama ketuhanan. Disini 
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penulis mencoba memeberi istilah lain yakni ‘kaum keren keagamaan’ atau ‘keren 

spiritual’. 

Meminjam istilah dari Zuly Qodir, Urban Sufisme adalah sebutan untuk 

mengklasifikasikan kelompok baru dengan adanya keikutsertaan mereka dalam 

sebuah trend dan fashion yang tidak secara sistematis dan tidak tergabung dalam 

struktural. Kelompok ini hanya ikut-ikutan, dengan merasa yakin bahwa apa yang 

dijalankan nya sekarang merupakan tindakan yang lebih baik pada sebelumnya, yang 

dapat berpengaruh pada kehidupannya. 

Kebanyakan yang termasuk dalam kelompok ini, adalah mereka yang sudah 

mapan, memiliki pekerjaan yang tetap dan strata ekonominya kelas menengah keatas. 

Mereka yakini bahwa jalan yang sedang mereka geluti adalah panggilan hati, hijrah, 

tanpa mengetahui dasar dan latar belakang dari gerakan tersebut. Disebutkan oleh 

Zuly Qodir, mereka mayoritas adalah guru-guru sekolah, istri-istri pejabat, selebriti, 

dan bahkan mantan narapidana. 

Keikutsertaan mereka pada dasarnya dipengaruhi oleh rasa sentimental 

emosional belaka, bukan pada intelektualitas, apalagi memang yang tidak memiliki 

latar belakang pendidikan di pondok pesantren. Sehingga untuk diajak dan di bai’at 

oleh pemimpin gerakan tersebut akan lebih mudah dan lebih cepat mencapai titik 

tertinggi sebagai pejuang yang militan. Setelah masuk dalam kelompok tersebut, 

mereka akan memberikan kontribusi yang luar biasa besar, baik itu dalam meterial, 

hingga menjadi pelopor dalam sistem rekrutment. 

Dalam marketing politik, dengan hadirnya sosok mereka, positioning  dan 

branding sangat berpengaruh sebagai ajang identitas seremonial, karena bagi para 

pemula atau mimin istilah Sumanto Qurtubi akan dengan mudah terpengaruh dalam 

retorika dan pemujaan yang bersifat sakral. Kemasan yang baik, dan pengiklanan 

yang matang akan menambah rasa kepercayaan terhadap anggota, ‘artis saja ikut 

dalam gerakan tersebut’ adalah slogan atau alat yang mereka gunakan dalam sistem 

rekrutmennya. 
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Hingga pada akhirnya, ‘jihad’ yang selalu diagungkan oleh kelompok ini 

merupakan suatu pencarian identitas terhadap ketidakberdayaan dan kekalahan 

yang mereka terima. Sehingga Islam secara teologis akan selalu menjadi penisbatan 

terhadap hal yang ia jumpai dalam kehidupan, dengan tidak adanya perlawanan, 

belajar ikhlas, dan juga meyakini adanya keadilan yang sudah dipersiapkan oleh 

Tuhannya. Oleh karena itu pencarian identitas yang terus dilakukan akan selalu 

berakibat pada sikap perlawanan yang didasari oleh aura kesakralan atas nama 

Tuhan. 

 

Kesimpulan 

Jihad merupakan daya imaji yang luar biasa besar pengaruhnya dalam 

memobilisasi sebuah gerakan, utamanya bagi kaum Urban Sufisme. Jihad dapat 

bertransformasi ke dalam beberapa bentuk, baik itu bentuk yang sangat luhur seperti 

pembagian jihad dari para ulama terdahulu, maupun jihad yang dijadikan komoditas 

dalam suatu gerakan sosial politik. Jihad bagi kaum tekstualis banyak dipahami 

sebagai turun berperang mengangkat senjata, melakukan bom bunuh diri, melawan 

hal yang dianggap toghut (utamanya yang bertentangan dengan prinsip yang dianut), 

di mana mereka percaya pelakunya kelak akan dijanjikan surga oleh Allah SWT. 

Secara tidak sadar ini menciptakan ‘jihad latah sosial’ yang dimanfaatkan oleh 

beberapa oknum untuk kepentingan politis. 

Berbagai perspektif yang telah dipaparkan di atas, merupakan pemaknaan 

kembali terhadap istilah ‘jihad’ yang kurang tepat. Seharusnya pemaknaan ‘jihad’ 

dapat dijadikan alat dalam revolusi, dan juga ‘jihad’ dapat membangun sebuah 

bangsa. Dengan metode imajinasi sosial yang didasari oleh agama, makna jihad akan 

kembali sebagai upaya dalam merekonstruksi keruntuhan Islam terhadap segala 

aspek, baik itu hanya untuk individu, kelompok, bangsa, dan negara, bahkan untuk 

peradaban sekalipun. 

Implementasi jihad dalam berbangsa dan bernegara di Indoneisa dimaknai lebih 

praktis dengan menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
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fashion, bahasa, pergaulan sosial dan lain-lain. Fenemona ini kemudian populer 

disebut “hijrah” dan menjadi tren dalam masyarakat Islam kelas menengah di 

Indonesia. Implementasi jihad seharusnya imenjadi icontoh idari imekanisme ikerjasama 

idan itimbal ibalik iterhadap isetiap iindividu idan ikomponen imasyarakat idengan icara 

isanggup imemberikan itempat, itidak imemandang iperbedaan idan ibahkan isaling 

imembantu iindividu idan ikomponen ilainnya iyang iada idi idalam imasyarakat itersebut. 

Bukan hanya jihad dalam bentuk gaya hidup, menciptakan suasana mencekam 

ataupun pencarian identitas belaka, lebih dari itu implementasi jihad seharusnya 

mengarah ke prinsip dasar imultikulturalisme yang berisi nilai-nilai toleransi, 

keterbukaan, inklusivitas, kerjasama dan penghormatan terhadap hak-hak asasi 

manusia.2 Dengan adanya prinsip multikulturalisme seyogyanya mencegah klaim 

kebenaran oleh individu atau kelompok guna mewujudkan perilaku eksklusif yang 

berpotensi mengabaikan hak-hak orang lain. Sehingga makna jihad dapat kembali 

diluruskan sebagai imajinasi yang bersifat membangun, bahkan ‘jihad’ dapat 

dijadikan mindset dalam nalar metodologi dari segala instrumen kehidupan, baik itu 

sosial, politik, kebudayaan dan juga ekonomi.  

Menarik topik ini untuk diteliti lebih lanjut, bagaimana formula implementasi 

jihad yang seharusnya memperkuat keharmonisan dalam berbangsa dan bernegara 

di Indonesia, bukan justru sebaliknya jihad sebagai pemecah keharmonisan dalam 

berbangsa dan bernegara. 

 

 

 

 

 

 
2 iWill iKymlicka, iMultikultural iCitizenship. iA iLiberal iTheory iof iMinority iRights i(Oxford: iOxford 

iUniversity iPress, i1995). 
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